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AbstrakBanyak orang berpikir belajar bahasa adalah halyang mudah karena mereka menganggap kitasudah menggunakan bahasa setiap hari. Belajarbahasa bukan hanya sekedar mampuberkomunikasi dengan bahasa tersebut,melainkan juga mengetahui dan memahamiakan makna yang terkandung di dalam kata atauungkapan yang diucapkan. Dalam mempelajaribahasa khususnya bahasa Inggris, sebagianbesar siswa mengalami kesulitan dalam halpronounciation atau pelafalan. Kesulitan dalampelafalan biasanya disebabkan oleh sulitmengucapkan kata yang diucapkannya denganbenar, kurangnya keberanian untuk berbicarakarena takut salah. Untuk mempermudahkemampuan pelafalan bahasa Inggris(pronunciation), ada beberapa cara yang cukupefektif untuk dicoba, diantaranya: membacatulisan bahasa Inggris, percakapan bahasaInggris, mendengarkan lagu bahasa Inggris,menonton film berbahasa Inggris,menyukaimata pelajaran bahasa Inggris.Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkankemampuan pronunciation siswa kelas XI SMKDARUL LUGHAH WAL KAROMAH. Upaya yangdilakukan adalah penerapan teknik membacadalam proses pembelajaran. Hasil penelitianmenunjukkan bahwa penerapan teknikmembaca dalam pembelajaran dapatmeningkatkan kemampuan pengucapan dalambahasa Inggris. Hal ini dapat ditandai denganmeningkatnya ketepatan pelafalan mahasiswadalam semua aspek bunyi dalam bahasa Inggris,penekanan suku kata dalam kosakata, danintonasi yaitu rising intonation dan fallingintonation dalam kalimat.
Kata Kunci: pronounciation, Bahasa
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PendahuluanKemampuan menggunakan bahasa Inggris merupakan suatu keharusan pada eraglobal sebagai alat komunikasi saat ini. Oleh karena itu penguasaan bahasa inggris padalevel kelas menengah  sangat  ditekankan,  khususnya  siswa  SMK Darul Lughah WalKaromah diharapkan   dengan penguasaan bahasa inggris yang baik, siswa SMK DarulLughah Wal Karomah dapat menjadi individu– individu yang siap berperan aktif dalampersaingan global nanti.Pembelajaran   keterampilan   berbicara yang   berkaitan   dengan   pronunciationternyata   kurang   berjalan   sebagaimana   mestinya. Dalam   kenyataannya   siswa   masihlemah  dalam  hal  pelafalan.  Dalam  hal  ini  peneliti menemukan banyak sekali kesalahan
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siswa dalam melafalkan suatu kosa kata dengan benar. Misalnya,  saat  siswa  melafalkanbook  (bok),  You  (yu)  menjadi  (you),  usually  menjadi (usally)   dan   masih   banyaklagi contoh-contoh   lainnya.   Pronunciation   siswa   sangat   kental dipengaruhi olehpelafalan bahasa ibu mereka, yaitu bahasa Indonesia . Tidak mengherankan bilapengaruh bahasa ibu ( LI ) ini mempengaruhi dalam penguasaan bahasa asing ataubahasa kedua ( L2 ).
Pronunciation atau pelafalan di dalam bahasa Inggris sendiri   sangatlah   penting.Kesalahan dalam pelafalan suatu kosa kata bisa menyebabkan salah pengertian pada saatkita berbicara dalam bahasa Inggris. Misalnya seperti pelafalan I yang bermakna sayadiucapkan i, bukan ai tidak akan bermakna apa-apa.

Hasil dan PembahasanUntuk meningkatkan kemampuan palafalan dalam bahasa Inggris (pronounciation ), dibawah ini akan dijelaskan beberapa cara/metode yang cukupberguna bagi kita untuk dicoba. Di antaranya adalah:
Membaca tulisan bahasa InggrisYang dimaksud bacaan di sini adalah kita menyukai buku-buku, buku ceritatulisan, cerpen, novel, komik, majalah, surat kabar, dan lainnya dalam bahasa Inggris.Kebiasaan membaca teks/tulisan/bacaan bahasa Inggris akan membuat kita mengertidan  menikmati  cerita/isi/pesan teks  tadi. Selain itu  kita dapat menemukan vocabularybaru  sehingga bertambahlah  perbendaharaan bahasa Inggris kita.Membaca tidak harusdipaksa tetapi kesadaran kita sendiri dan kita menikmatinya
Percakapan bahasa InggrisBahasa tidak akan ada artinya jika tidak dipraktekkan dalam percapakan kitasehari-hari, bahasa akan cepat berkembang apabila kita menggunakannya. Dalamconversation dengan orang lain dapat membantu kita untuk percaya diri, dapatmembantu kita untuk belajar dari kesalahan, membantu kita belajar dari orang lain.
Mendengarkan lagu bahasa InggrisSalah satu media yang cukup efektif supaya cepat menguasai bahasa Inggrisadalah dengan membiasakan diri dan menyukai lagu-lagu dalam bahasa Inggris.Kita jugabisa menyanyikan lagu tersebut.Dengan mendengar lagu -lagu tersebut kita terbisamendengar kata-kata dan kalimat dalam bahasa Inggris.Setelah kita mendengardiharapkan kita juga bisa menyanyikannya. Selain kita merasa senang dengan lagunyakita juga secara tidak langsung belajar mengasah listening dan speaking kita. Sehinggakemampuan bahasa Inggris kita akan bertambah. Kuncinya adalah menyukai lagu-lagubahasa Inggris, mendengarkannya, dan tidak merasa malu untuk menyanyikannya.
Menyukai mata pelajaran bahasa InggrisSebelum kita mempelajari bahasa Inggris lebih lanjut, kita harus belajarmenyenangi dulu dengan bahasa ini.Seperti halnya ketika menyenangi atau menyukaisesuatu.Jika di dalam hati kita sudah tertanam rasa senang, rasa antusias belajar bahasaInggris, maka itu modal dasar bagi kita untuk memudahkan belajar bahasa Inggris.Dengan antusiasme dan senang maka tidak mustahil ilmu yang menyangkut bahasaInggris akan mudah masuk ke dalam memori kita.Dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa, guru dapat menggunakanmetode role play dan media berupa cerita gambar. Role play dianggap tidak hanya efektiftapi juga menyenangkan dan memberi motivasi dalam memperluas aspek kebahasaan
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siswa. Siswa yang sedikit pendiam atau sering ragu dalam menyatakan pendapat merekadalam diskusi kelas, akan lebih berani dalam mengekspresikan diri mereka karenamereka mempresentasikan orang lain dalam percakapan tersebut. Mereka bermainperan, tidak berbicara atas diri mereka sendiri. Sehingga mereka tidak terbebani dengankesalahan yang mungkin akan mereka buat selama kegiatan role play. Sedangkan mediacerita bergambar dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswakarena melalui gambar - gambar yang mengandung urutan kronologis akan mampumengembangkan imajnasi siswa untuk menyusun kalimat mereka sendiri dalammenceritakan kisah yang terkandung dalam susunan gambar tersebut. Tentu saja metoderole play dan media cerita bergambar tidak selalu dapat digunakan bersamaan, tapimereka dapat digunakan secara bergantian sesuai dengan tingkat kemampuan, minat,dan gaya belajar siswa dalam kelas, yang guru mereka pasti lebih mengetahui sifat-sifatatau kondisi siswa dalam kelasnya.
KesimpulanBelajar bahasa Inggris harus dengan sungguh – sungguh dan yakin bahwa kitapasti bisa berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Inggris. Dalam memulai belajarbahasa Inggris, kita harus memperhatikan beberapa teori yang ada sehinggamemudahkan dalam belajar.
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